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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Isu mengenai kesetaraan gender pertama kali masuk ke dalam ilmu hubungan 

internasional dengan menjadikan individu sebagai aktor penting disamping negara. Merespon 

kesepakatan global dalam isu kesenjangan gender ini maka terbentuklah beberapa rezim 

internasional seperti Convention on the Elimination of Discrimination Againts Women 

(CEDAW) yang merupakan kesepakatan hak asasi internasional yang dibentuk guna 

memberikan perlindungan terhadap hak-hak perempuan dan perkembangan keadilan 

kesetaraan gender bagi laki-laki dan perempuan, Beijing Platform of Action yang merupakan 

panduan global dalam memajukan hak-hak perempuan dan kesetaraan gender, serta 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang terdapat keadilan gender sebagai salah satu dari 

17 sasaran pembangunan.  

Kebijakan yang mengatur perencanaan, monitoring, dan evaluasi di Indonesia saat ini 

juga telah berusaha memastikan pendekatan yang responsif gender. Adapun beberapa 

kebijakan ataupun dasar hukum tentang gender di Indonesia yaitu,  (1) Inpres No. 9 Tahun 

2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional; (2) Permendagri No. 

67 Tahun 2011 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah, yang 

menegaskan bahwa penyusunan kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan harus 

responsif gender serta menginstruksikan semua perangkat daerah dibawah koordinasi Bappeda 

untuk mengintegrasikan PUG dalam perencanaan dan penganggaran daerah setiap tahun; (3) 

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 47 Tahun 2015 tentang Panduan Teknis Pelaksanaan 

PUG Provinsi Sumatera Selatan; (4) Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 32 Tahun 2020 

tentang Rencana Aksi Daerah PUG Provinsi Sumatera Selatan.  
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Kanada menjadi salah satu negara donor terbesar dalam memberikan bantuan luar 

negeri kepada negara-negara berkembang. Kanada memberikan bantuan yang harus koheren 

dengan kebijakan-kebijakan politik Pemerintahan Kanada. Dalam hal ini, Pemerintah Kanada 

melakukan kerjasama dengan Pemerintah Indonesia guna menerapkan nilai-nilai SDG’s 

termasuk pengarusutamaan gender. Kanada merupakan negara yang peduli terhadap kesetaraan 

gender. Salah satu prioritas kebijakan Pemerintah Kanada adalah kesetaraan gender atau 

pengarusutamaan gender. Pengarusutamaan gender (PUG) adalah sebuah strategi untuk 

menilai implikasi bagi laki-laki dan perempuan, dari setiap tindakan, kebijakan atau program 

yang direncanakan di semua bidang dan di semua tingkatan (Government of Canada, 2017). 

Pengarusutaamaan gender juga diartikan sebagai salah satu strategi pembangunan yang 

dilakukan pemerintah dalam mencapai kesetaraan gender. Hal ini ditunjukkan melalui 

kerangka hukum domestik dan internasional yang terus berkembang dan berfokus pada 

kesetaraan gender. Di Kanada, dasar kesetaraan gender dapat ditemukan dalam Canadian 

Charter of Rights and Freedoms dan Canadian Human Rights Act (CHRA) yang menguraikan 

kewajiban hukum untuk memastikan kesetaraan dalam kesempatan dan melindungi 

masyarakat Kanada dari semua perilaku diskriminasi.  

Pemerintah Kanada juga telah mengadopsi Federal Plan untuk Kesetaraan Gender pada 

tahun 1995 untuk menerapkan analisis berlandaskan gender di seluruh departemen dan 

lembaga federal (Government of Canada, 2017). Dengan mengadopsi Federal Plan tersebut, 

Kanada secara resmi telah berkomitmen untuk menerapkan ketentuan-ketentuan di dalamnya, 

termasuk yang berkaitan dengan kesetaraan gender dalam agenda luar negerinya. Hal ini dilihat 

dari Kanada yang ikut meratifikasi Convention on Elimination of All Forms of Discrimination 

Against Women (CEDAW). Selain itu, Kanada juga ikut serta dalam meratifikasi Beijing 

Declaration and Platform for Action (Government of Canada, 2017). 
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Indonesia menjadi salah satu tujuan yang tepat bagi Kanada dalam 

mengimplementasikan PUG. Dalam upaya mendukung kesetaraan gender ini terjadi di 

Indonesia, Pemerintah Kanada bekerjasama dengan ICRAF Indonesia dan membantu pendaan 

program yang sedang dilakukan oleh ICRAF Indonesia yaitu Program Land4Lives.  

World Agroforestry (ICRAF) adalah lembaga riset internasional atau Civil Society 

Organization (CSO) yang bergerak di bidang pertanian dan ketahanan pangan dan termasuk 

dalam (Consortium Group of International Agricultural Research - CGIAR). ICRAF berkantor 

pusat di Nairobi, Kenya. Dalam menjalankan perannya, ICRAF berusaha menjawab tantangan 

pembangunan global melalui peningkatan ketahanan dalam menghadapi perubahan iklim dan 

menintegrasikan gender dalam aksi iklim, penguatan ketahanan pangan dan kesehatan, 

perbaikan produktivitas dengan dampak rendah terhadap lingkungan dan kondisi sosial, serta 

pengentasan kemiskinan. Oleh karena itu, ICRAF membentuk Program Land4Lives (2021-

2026) dengan tujuan bentang lahan berkelanjutan untuk penghidupan berketahanan iklim di 

Indonesia dengan mengadopsi agenda Pengarusutamaan Gender. 

ICRAF menjalankan program yang berfokus pada isu lingkungan. Isu lingkungan 

menjadi penting dalam kajian hubungan internasional karena pemanasan global terus terjadi di 

dunia yang disebabkan oleh peningkatan gas rumah kaca. Oleh karena itu, dibentuklah Protokol 

Kyoto yang diadopsi pada tahun 1997 tentang perubahan iklim. Selain itu juga terdapat Paris 

Climate Change Agreement atau Perjanjian Paris yang mengikat secara hukum tentang 

perubahan iklim. Perjanjian ini diadopsi oleh 196 pihak pada United Nations Climate Change 

Conference (UNCCC) di Paris, Prancis pada tanggal 12 Desember 2015 dan diberlakukan pada 

4 November 2016 (United Nations Climate Change, n.d.). Salah satu negara yang meratifikasi 

Perjanjian Paris ini adalah Kanada.  
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Kanada berupaya mengambil langkah maju untuk mengurangi dampak perubahan iklim 

dan memberikan pendanaan iklim internasional. Kanada berkomitmen untuk memberikan 

pendanaan iklim tahun 2021-2026 yang berbentuk dukungan jangka panjang terhadap aksi 

iklim di negara-negara berkembang. Komitmen Kanada ini dilakukan untuk membantu lebih 

dari 50 negara berkembang dalam upaya mengurangi penyebab dan adaptasi terjadinya 

perubahan iklim. Kanada memilih Indonesia sebagai salah satu negara penerima bantuan luar 

negeri dalam upaya adaptasi perubahan iklim, karena Indonesia yang terletak di kawasan Indo-

Pasifik memiliki dampak yang signifikan terhadap perubahan iklim, ½ dari populasi dunia yang 

tinggal di wilayah ini. Dalam tantangannya, negara-negara Indo-Pasifik ini memiliki beberapa 

emisi gas rumah kaca yang tinggi dengan pertumbuhan tercepat di dunia, Indonesia termasuk 

negara No.2 di kawasan Indo-Pasifik penyumbang emisi GRK terbesar (Climate Watch, 2021). 

Kanada berkomitmen untuk mengatasi perubahan iklim dan hilangnya keanekaragaman hayati 

sebagai bentuk dukungan bagi kawasan Indo-Pasifik dalam memastikan masa depan yang 

berkelanjutan dan hijau bagi masyarakat di kawasan ini. 

Perubahan iklim yang terjadi di Indonesia memberikan dampak pada perempuan dan 

laki-laki. Bencana iklim tersebut akan memberikan dampak lebih dalam terhadap kaum 

perempuan karena status sosial-ekonominya. Salah satu provinsi di Indonesia yang sering 

merasakan bencana iklim ini adalah Sumatera Selatan. Bencana ini selalu terjadi setiap 

tahunnya seperti kekeringan, banjir, dan kebakaaran lahan. Dalam kondisi ini, tentunya 

perempuan mengalami dampak yang lebih besar karena perempuan termasuk kedalam kaum 

rentan yang membutuhkan lebih banyak air bersih. Tidak hanya itu, perempuan di Sumatera 

Selatan juga harus mengambil peran dalam mencari tambahan pendapatan dengan beban 

mengurus rumah tangga. Hal ini terjadi karena laki-laki banyak yang bermigrasi keluar kota 

untuk mencari nafkah yang mengharuskan perempuan mengambil peran kepemimpinan 

dirumah. Maka dari itu, hubungan antara perempuan dan perubahan iklim ini sangat kuat 
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karena terdapat ketergantungan hidup didalamnya. Terlebih Sumatera Selatan ini berada di area 

lahan gambut dengan kondisi lingkungan yang terdegradasi.  

Dalam Global Gender Gap Indeks 2023, Indonesia menduduki peringkat ke-87 dari 

146 negara dengan skor 0,697. Sedangkan Kanada menepati peringkat ke-30 dari 146 negara 

dengan skor 0,772 (World Economic Forum, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

terdapat kemajuan, Indonesia masih tertinggal dalam mencapai kesetaraan gender jika 

dibandingkan dengan Kanada. Skor ini mencerminkan perbedaan signifikan dalam upaya 

kedua negara dalam mengurangi kesenjangan gender. 

Tabel 1. 1 Indeks Pembangunan Gender dan Indeks Pemberdayaan Gender Sumatera 

Selatan Tahun 2019-2023 

Tahun Indeks Pembangunan Gender 

(IPG) 

Indeks Pemberdayaan Gender 

(IDG) 

2019 92,40 74,45 

2020 92,38 74,64 

2021 92,35 73,88 

2022 92,95 74,89 

2023 93,25 76,58 

Sumber : Badan Pusat Statistik  

Berdasarkan data diatas menunjukan RPJMD (Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah) Sumsel tahun 2019-2023 mencatat pencapaian komponen Indeks 

Pembangunan Gender (IPG) berada pada angka 93,25 atau urutan ke-9 dari 34 provinsi, selain 

itu Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) berada di angka 76,58 atau urutan ke-6 dari 34 provinsi 
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(Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2024). Menurut (Badan Pusat Statistik, 

2024), Sumatera Selatan menduduki posisi ke-6 pada Indeks Ketimpangan Gender (IKG) di 

Indonesia. Indeks tersebut menunjukkan bahwa pada 2023 ketimpangan gender di Sumatera 

Selatan berada di angka 0,496. Hal ini disebabkan karena keikutsertaan perempuan dalam 

perencanaan, pengendalian, dan penanggulanagan bencana iklim relatif rendah. Selain itu, 

Penganggaran juga belum dilakukan dengan mempertimbangkan perbedaan kebutuhan laki-

laki dan perempuan, serta pada forum musyawarah/kelompok desa pengambilan keputusan 

masih didominasi oleh kaum laki-laki.  

Dalam pandangan budaya patriarki, perempuan dan alam sering dianggap sebagai objek 

yang dapat dimanfaatkan. Dalam kehidupan sehari-hari, perempuan umumnya lebih terlibat 

dalam penggunaan sumber daya alam untuk kebutuhan rumah tangga, yang menjadikan mereka 

memiliki peran yang sangat penting. Perempuan tidak hanya berperan dalam pengelolaan 

sumber daya alam, tetapi juga memiliki kontribusi besar dalam pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan lingkungan. Oleh karena itu, hak-hak perempuan dalam melindungi dan 

menjaga sumber daya alam perlu diperhatikan dan diperjuangkan. Dalam kasus ini melibatkan 

isu lingkungan seperti perubahan iklim dan isu gender seperti kesetaraan gender. Kedua isu ini 

merupakan masalah publik dan menjadi tren global di era sekarang. Gender dan lingkungan 

adalah dua subjek yang memiliki pendekatan serupa, yaitu terdapat kepedulian untuk 

mengintegrasikannya dalam sebuah kebijakan dan kegiatan (Santoso, 2016).  

Berdasarkan data IPG dan IDG Sumsel, hal ini menjadi salah satu alasan mengapa 

Kanada memutuskan untuk memberikan bantuan luar negeri pada program Land4lives. 

Program ini, berkaitan dengan isu gender dan lingkungan di Indonesia yang mendapat 

dukungan dana sebesar $17,000,000 atau Rp 260.103.400.000. Tujuan utama dari program 

tersebut adalah untuk meningkatkan ketahanan iklim, mata pencaharian ekonomi, serta 
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ketahanan pangan bagi kelompok miskin dan rentan, khususnya pada perempuan dan anak 

perempuan di Indonesia (Government of Canada, n.d.).  

Sustainable Landscapes for Climate-Resilient Livelihoods (Land4Lives) atau Lahan 

Untuk Kehidupan adalah program yang dilakukan oleh CIFOR - ICRAF Indonesia di tiga 

Provinsi, yaitu di Sumatera Selatan, Nusa Tenggara Timur, dan Sulawesi Selatan. Ketiga 

provinsi ini menjadi sasaran proyek dengan fokus yang berbeda, Sumatera Selatan dengan 

fokus terhadap mitigasi perubahan iklim, Nusa Tenggara Timur & Sulawesi Selatan dengan 

fokus adaptasi perubahan iklim (Hastuti, 2022). Pemilihan Sumatera Selatan dengan fokus 

mitigasi perubahan iklim yaitu terkait dengan kondisi geografis yang memiliki areal gambut 

yang luas (± 2 Juta Ha) atau 21,88% dari luasan lahan gambut nasional. Sumatera selatan juga 

berpotensi terjadi kebakaran hutan dan lahan yang menjadi sumber emisi gas rumah kaca. 

Perubahan tutupan hutan dan degradasi lahan gambut yang dimiliki oleh Sumatera Selatan 

merupakan sumber emisi gas rumah kaca (GRK) terbesar, dengan kondisi tersebut perlu 

dilakukan upaya mitigasi yang berkelanjutan untuk menahan laju pelepasan emisi GRK, hal 

ini sejalan dengan target pemerintah Indonesia pada tahun 2030 untuk menurunkan emisi gas 

rumah kaca (GRK) 29% dengan upaya sendiri dan 41% dengan dukungan internasional 

(UNFCCC, 2022).  

Program ini memiliki beberapa kegiatan, antara lain: (1) peningkatan kapasitas 

pemerintah daerah untuk mengembangkan kebijakan perencanaan tata ruang; (2) peningkatan 

fungsi daerah aliran sungai dan pengelolaan air di enam lanskap, mengembangkan kebijakan 

dan program restorasi hutan dan bentang lahan yang mampu mendorong partisipasi kelompok 

rentan terutama perempuan, dan memantau kepatuhan terhadap rencana tata guna lahan; (3) 

peningkatan kapasitas petani untuk meningkatkan produktivitas, menghindari deforestasi, lebih 

tahan terhadap guncangan iklim, serta memfasilitasi akses mereka ke sumber pendanaan 
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inovatif dan pasar dengan melibatkan para pihak. Target utama dari program ini adalah 

masyarakat pedesaan, kelompok tani, kelompok perempuan, pengelola lahan, dan usaha kecil-

menengah.  

Dalam kasus ini, program Land4Lives menjadi salah satu program yang dilaksanakan 

dengan bantuan luar negeri dari Kanada dalam bentuk Oficial Development Assistance (ODA) 

yang bersifat hibah melalui kerjasama multilateral dengan lembaga riset internasional yaitu 

ICRAF Indonesia. Selain itu, ICRAF Indonesia juga berperan untuk mengimplementasikan 

program tersebut dengan mengadopsi strategi PUG. Hal ini dilakukan sebagai salah satu cara 

Pemerintah Kanada dan Pemerintah Indonesia mencapai tujuan dari kepentingan nasional 

masing-masing. Kanada memiliki peran sebagai negara maju yang berusaha memberikan 

bantuan infrastruktur untuk menghadapi perubahan iklim dan PUG di Indonesia. Dalam hal 

ini, dilakukan perjanjian kerjasama terlebih dahulu di tingkat provinsi kemudian diturunkan 

perjanjian kerjasama dengan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) melalui ICRAF sebagai 

lembaga internasional yang ditunjuk untuk menjalankan program Land4Lives di Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Salah satu OPD yang melakukan kerjasama dengan ICRAF ialah Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan. ICRAF berupaya untuk 

melakukan integrasi aspek gender dalam perencanaan yang sangat krusial, terutama dalam 

mitigasi perubahan iklim. Integrasi ini harus dilakukan mulai dari tahap merancang hingga 

mengimplementasikan, dan diterjemahkan menjadi perencanaan strategis dan panduan 

operasional yang responsif gender. Selain itu, dilakukan pelatihan dan bimbingan teknis untuk 

meningkatkan kapasitas focal point PUG di setiap instansi pemerintah terkait atau OPD baik 

di tingkat Provinsi maupun Kabupaten. Program dan kebijakan responsif gender perlu 

diterapkan di tingkat tapak.  
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Berdasarkan pejelasan pada latar belakang, penulis berupaya mengkaji penelitian 

dengan judul “Upaya Pengarusutamaan Gender Oleh World Agroforestry (ICRAF) Pada 

Program Land4Lives di Sumatera Selatan”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

“Bagaimana Upaya Pengarusutamaan Gender Pada Program Land4Lives di Sumatera 

Selatan?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Upaya Pengarusutamaan 

Gender Pada Program Land4Lives di Sumatera Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Terdapat beberapa manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian ini yaitu : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis dalam 

pengembangan ilmu dalam program studi Ilmu Hubungan Internasional 

Universitas Sriwijaya. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran serta 

menjadi bahan pedoman bagi semua aktor dalam Ilmu Hubungan Internasional 

baik dari Civil Society Organization (CSO) di tingkat internasional maupun 

nasional yang tertarik untuk memahami tentang upaya pengarusutamaan gender 

melalui program Land4Lives. 
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